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ABSTRAK

PENGARUH BERITA POLITIK DI HARIAN WASPADA
DALAM MENINGKATKAN PARTISIPASI POLITIK KADER
PARTAI GERINDRA PADA PEMILIHAN GUBERNUR
SUMATERA UTARA 2018 (studi pada PAC Gerindra
Patumbak)

OLEH : EREDY
SANTOSO
1403110085

Media massa dan politik adalah satu kesatuan yang mungkin tidak dapat
dipisahkan, dalam arti plitik dan media massa akan selalu berhubungan serta
saling mempengaruhi. Berbagai persoalan yang mempengaruhi opini publik
dilatarbelakangi besarnya pengaruh media massa. Secara harfiah, partisipas
adalah keikutsertaan. Pasca reformasi, pemilu tahun 1999 tingkat partisipasi
memilih sebanyak 92,6 persen dan jumlah golongan putih (Golput) 7,3 persen.
Pencapaian tingkat partisipasi masyarakat terlibat dalam kegiatan politik sangat
menarik.

Tujuan penditian ini untuk mengetahui pengaruh berita politik di harian
waspada dalam meningkatkan partisipasi kader partai gerindradi PAC Patumbak.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan memakai
rumus korelasi product moment, dimana korelas product momen merupakan
suatu alat uji stastistik yang digunakan untuk menguji antara dua hubungan
variabel x dan y yang berfungsi untuk mencari hubungan diantara kedua variabel
tersebut. Berdasarkan hasil penelitian yang didapat berita politik (x) partisipas
politik (y) diperoleh nilai korelas sederhana variabel x 625 dan variabel y 850.
Diperoleh rxy sebesar 0,008 yang merupakan hasil dari nilai korelasi variabel x
dan variabel y. Dari nilai korelasi yang didapat yaitu 0,008 (0,00 — 0,199), maka
tingkat hubungan korelasi yang diperoleh sangat lemah. Hasil dari yang diperoleh
merupakan hal yang penting untuk dinilai, karena dengan penggunaan rumus dan
penghitungan yang tepat maka akan didapatkan perolehan angka yang menjadi
nilai akhir dalam pengambilan angket/kuesioner.

Kata Kunci: Berita Politik, Partisipas Politik.



KATA PENGANTAR

PG T3 = .| P

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji dan syukur kepada Allah SWT
yang telah memberikan limpahan rahmat dan hidayah-Nya berupa kesempatan
sehingga penulis menempuh jenjang pendidikan Strata Satu (S1) sampa kepada
tahapan penyelesaian skripsi yang berjudul “Pengaruh Berita Politik Di Harian
Waspada dalam Meningkatkan Partisipasi Politik Kader Partai Gerindra
Pada Pemilihan Gubernur Sumatera Utara 2018 (Studi Pada Pac Gerindra
Patumbak)”. Skripsi ini digukan penulis sebaga salah satu syarat untuk
menyelesaikan studi pada jenjang Strata Satu (S-1) Jurusan Ilmu Komunikasi
Fakultas Ilmu Sosia dan Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
(UMSU) yang dapat terselesaikan dengan baik dan tepat waktu. Shalawat beriring
sadlam juga tidak lupa penulis persembahkan kepada Nabi Muhammad SAW
dimana atas perjuangan Beliau-lah yang telah mengantarkan umatnya dari alam
kebodohan dan kebatilan pada alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan serta
kebaikan.

Dari dasar hati penulis ingin mengucapkan syukur yang sedalam-dalamnya
kepada Allah SWT karena tanpa rahmat dan ridho-Nya penulis tidak dapat
menyelesaikan skripsi ini, mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada
kedua orang tua saya, ayahanda Alm Asrian yang berkorban materi serta doanya
semasa hidupnya dan ibunda Nurhayati yang telah melahirkan dan memberikan

seluruh kasih sayangnya, membesarkan, mendidik, serta selalu mendoakan penulis



sehingga dapat menyelesaikan studi sampai dengan sekarang ini serta menyadari

segala apa yang penulis lakukan tidak dapat berjalan dengan baik tanpa adanya

bantuan insan yang baik hati. Untuk itu, dari lubuk hati terdalam penulis ingin

menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya dan ucapan terima kasih

yang sebesar-besarnya kepada :

1

Bapak Drs. Agussani, M.AP selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

Bapak Dr. Arifin Saleh,S.Sos., MSP selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosia
dan Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Bapak Drs. Zulfahmi, M.Si selaku Wakil Dekan | Fakultas Ilmu Sosial dan
Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Bapak Abrar Adhani., S.Sos., M.l.Kom selaku Wakil Dekan 11l Fakultas
IImu Sosial dan Palitik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Ibu Nurhasanah Nasution., S.Sos., M.[.Kom selaku Ketua Jurusan limu
Komunikas Fakultas [Imu Sosia dan Politik Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Bapak Akhyar Anshori., S.Sos., M.l.Kom selaku Sekretaris Jurusan lImu
Komunikas Fakultas IImu Sosia dan Politik Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Bapak Ribut Priadi., S.Sos., M.l.Kom selaku Pembimbing yang telah
banyak membantu memberikan masukan serta bimbingan dalam

penyelesaian skripsi ini.



8. Seluruh Bapak/lbu Dosen dan Pegawal Biro Jurusan llmu Komunikasi
Fakultas Ilmu Sosiad dan Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara yang telah mendidik penulis dari awal hingga akhir perkuliahan.

9. Seuruh anggota PAC Gerindra Patumbak yang telah bersedia menjadi
narasumber sehingga penelitian ini bisa diselesailkan dengan baik.

10. Buat Abang Chandra dan adik-adikku Satria, Andika yang telah
memberikan kasih sayang serta semangatnya sampai sekarang ini.

11. Buat semua teman-teman IKO B pagi dan IKO JURNALISTIK sore
stambuk 2014 terima kasih untuk semua perjuangan yang telah kita lalui
selama perkuliahan.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna
dan terdapat kekurangan bailk dalam penyampaian, bahasa, kata maupun dalam
hal penyajian. Untuk itu, penulis dengan berbesar hati dan dengan tangan terbuka
menerima saran-saran maupun kritik sehat yang bersifat membangun dari para
pembaca guna perbaikan dan penyempurnaan karya tulis ini. Dengan bantuan dan
dukungan yang telah penulis dapatkan, akhirnya dengan menyerahkan diri dan
senantiasa memohon petunjuk dan perlindungan kepada Allah SWT semoga
amalan dan perbuatan baik tersebut mendapat imbalan yang baik pula. Amin Ya
Rabbal’alamin.

Medan,17 Oktober 2018

Penulis,

Fredy Santoso



DAFTAR IS

Halaman
Lembar Pengesahan
Abstrak
Kata PENQANTAN ........ceeieeieeecice ettt st nne s [
DAFtAr 1S5, Y%
Daftar GaMDAT .........cceiieiiieriee s Vil
B = g 1= o <. SRS viii
BAB |. PENDAHULUAN ... 1
1.1 Latar BElaKang ....oocoooeeeeieniesieeieseesee et 1
1.2. RUMUSAN MBSAIAN ..o 4
1.3. Pembatasan Masalah ... 4
1.4, Tujuan Penelitian .......cooeeiiiieseeeeeee e 4
1.5. Manfaat PENElitian .........ccooeiiiiiiee e 4
1.6. Sistematika PenuliSan ... 5
BAB 1. URAIAN TEORITIS .. 6
2.1. Pengertian KOMUNIKESI .......cocvriiieieniesee e 6
2.1.1. UNSUr KOMUNITKBSE ..ot 7
2.1.2. FUNGSI KOMUNIK@S ....uviiiiiiiieieeiesee et 8
2.1.3. TUJUAN KOMUNTKBS ..o e 9
2.2. Pengertian KOmMUNIKaSi MaSSa.........cccecereenienienienee e 10
2.2.1. Unsur-unsur KomuniKasi MaSsSa..........cccceeeeereeiienienienenieseesieseseeees 10

2.2.2. Jenis-jenisS KOMUIKaS M8SSA.......cccceuireerienienienee e 11



2.2.3. FuNgsi KOMUNIKaSI M8SSA........ccceieieeieeiieeieseesie e sseesee e eee e 12

2.3, MEAIACEEK ...t 15
2.3.1. JenisjeniSMedia Cetak .........ccoveeieriiinieenee e 15
2.3.2. 1S MEAIACELAK .....cceeeeeeieeeeiee et 16
2.3.3. Berdasarkan Persoalan .............oceoeeeiiieninineeseeeeee e 19
2.4. Partisipas POlITIK .......cooeiiiieeeee e 21
2.4.1. Pengertian Partisipasi POlItiK .........ccccooeiiiiiiiie e 21

2.4.2 Bnetuk-bentuk Partisipasi Politik ..o 22

25 HIPOESIS ...ttt et e e e 23

BAB 1. METODE PENELITIAN ..ot 24
3.1, JeniS Penelitian......ccooiiiiieeeeeeee 24
3.2, Kerangka KONSEP ......ccoiiiiieeierie ettt s 24
3.3. DEfINISI KONSEP.....otiiiieieitieiie ettt 25
3.4. DefiniSi OPerasioNal.........cceeieriereereniesee et 25
3.5.Populasi dan SampPel ..o 28
B.5.1. POPUIBSI ..o ses e een s sen e 28
B.5.2. SAMPE ...t ee et en 28
3.6. Teknik Pengumpulan Data...........ccceeereenieniinniie e 29
3.7. TekNiK ANAISIS DAL ........coereiieieeeeeieeese e 29
3.8. Lokasi dan Waktu Penelitian ...........ccocooiiirinineninceeceee e 30
BAB IV.HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.......ccccooiiiienns 31
4.1. HaSH PeNElitian .......cccveiieiiiiiiieseeeeeeeee e 31
4.1.1. AnaliSiISTabel TUNGQa ....cooveiiiieieee e 31



N R N o =TT L D L= = USSR 33

A. 1.3, UJi SEAISHK e 57
4.1.4. Uji Korelasi Product MOMEeNLt ..........occeriierieineeeeee e 62
4.1.5. Uji Taraf SIgNIfiKan .....coccooeeiiiieeeee e 65
4.1.6. Uji thitung dan ttalel............cooeeiiiiieee e 65
4.1.7. Membandingkan Nilai thitung dan ttabel ............ccooiveriinienine 67
4.2. PemDaNasan............cooiiiiiee 68
BAB V. PENUTUP. .. ..o s 69
5.1, KESIMPUIAN ..ottt st s 69
5.2, SAIAIN. ..ttt b e et r e e e nae e ne e ne e are e 70
DAFTAR PUSTAKA Lttt 71

LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1. Kerangka Konseptual Penelitian .........cococeveeieniininnenceseee 26
Tabel 4.1. Distribusi Responden Berdasarkan JenisKelamin ..................... 32
Tabel 4.2. Distribusi Responden Berdasarkan Usia ..........cccoeeveecieciieecneene, 32
Tabel 4.3. Distribusi Jawaban Responden Pertanyaan Angket No.1 ........... 33
Tabel 4.4. Distribusi Jawaban Responden Pertanyaan Angket No.2 ........... 34
Tabel 4.5. Distribusi Jawaban Responden Pertanyaan Angket No.3 ........... 35
Tabel 4.6. Distribusi Jawaban Responden Pertanyaan Angket No.4 ........... 36
Tabel 4.7. Distribusi Jawaban Responden Pertanyaan Angket No.5 ........... 37
Tabel 4.8. Distribusi Jawaban Responden Pertanyaan Angket N0.6 ........... 38
Tabel 4.9. Distribusi Jawaban Responden Pertanyaan Angket No.7 ........... 39
Tabel 4.10. Distribusi Jawaban Responden Pertanyaan Angket No.8 ......... 40
Tabel 4.11. Distribusi Jawaban Responden Pertanyaan Angket No.9 ......... 41
Tabel 4.12 Distribusi Jawaban Responden Pertanyaan Angket No 10 ........ 42
Tabel 4.13. Distribusi Jawaban Responden Pertanyaan Angket Nol11 ........ 43

Tabel 4.14. Distribusi Jawaban Responden Pertanyaan Angket No 12........ 44
Tabel 4.15. Distribusi Jawaban Responden Pertanyaan Angket No 13 ....... 45
Tabel 4.16. Distribusi Jawaban Responden Pertanyaan Angket No 14 ....... 46
Tabel 4.17. Distribusi Jawaban Responden Pertanyaan Angket No 15........ 47
Tabel 4.18. Distribusi Jawaban Responden Pertanyaan Angket No 16........ 48
Tabel 4.19. Distribusi Jawaban Responden Pertanyaan Angket No 17........ 49
Tabel 4.20. Distribusi Jawaban Responden Pertanyaan Angket No 18........ 50

Tabel 4.21. Distribusi Jawaban Responden Pertanyaan Angket No 19........ 51



Tabel 4.22.

Tabel 4.23.

Tabel 4.24.

Tabel 4.25.

Tabel 4.26.

Tabel 4.27.

Tabel 4.28.

Tabel 4.29.

Tabel 4.30.

Tabel 4.31.

Tabel 4.32.

Distribusi Jawaban Responden Pertanyaan Angket No 20........ 52
Distribusi Jawaban Responden Pertanyaan Angket No 21........ 53
Distribusi Jawaban Responden Pertanyaan Angket No 22........ 54
Distribusi Jawaban Responden Pertanyaan Angket No 23........ 55
Distribusi Jawaban Responden Pertanyaan Angket No 24........ 56
Tabulasi DataHasil Variabel (X)....cocoveeiinerineeinennseeenenns 57
Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Variabel (X) ............ 59
Tabulasi DataHasil Variabel (Y)....cocooeoerirrneeenreeeeeseeees 60
Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Variabd (Y) ............ 62
Distribusi Tabel Perhitungan Untuk Mencari Nilai Korelasi..... 63

Distribusi Tabel Mencari Nilai Korelas Sederhana



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Media massa dan politik dapat dikatakan sebagai satu kesatuan yang mungkin
tidak dapat dipisahkan, dalam arti politik dan media massa akan selalu ada
hubungan yang saling membutuhkan dan mempengaruhi antara satu sama lainnya.
Peran komunikas yang dimiliki media inilah yang bisa menentukan atau
memberikan pemahaman lebih pada suatu ha atau peristiwa sosia tertentu yang
terjadi dan berkembang dalam masyarakat. Cara menyampaikan peristiwa-
peristiwva politik dapat mempengaruhi persepsi atau pandangan masyarakat
mengenai isu-isu terkait perkembangan politik. Hal tersebut bisa memunculkan
pembentukan opini publik atau pendapat umum terhadap upaya pembangunan
sikap dan tindakan masyarakat tentang isu-isu politik yang sedang berkembang.
Hal ini dianggap sebagai masal ah politik atau aktor dari politik (Hamad, 2004 9).

Perubahan dan perkembangan politik menjadi salah satu bagian dari kontribusi
media. Media memiliki kontribusi yang besar daam membentuk pemahaman
sampa perilaku politik masyarakat. Sebagai respon dari perubahan politik dari
Orde Baru, sebagian pegiat media menghadapi fakta politik yang penuh dinamika.
Situasi ini membuat perubahan perilaku politik di kalangan masyarakat Indonesia.
Sdlah satu faktor yang paling dominan dalam perubahan ini adalah publikasi
media mengena transformasi politik. Pada saat ini partisipasi politik sebagai
peran serta masyarakat secara kolektif di dalam proses penentuan pemimpin,

pembuatan kebijakan publik, dan pengawasan proses pemerintahan mulai nampak



secara kasat mata dan membanggakan. Hal ini terbukti ketika di beberapa daerah
mulai melaksanakan suksesi kepemimpinan di wilayah mereka melaui Pemilihan
Kepala Daerah (Pilkada) bak tingkat | (Gubernur) ataupun tingkat |l
(Walikota/Bupati).

Pemilihan Gubernur Sumatera Utara dilaksanakan pada tanggal 27 Juni 2018.
Sebagian penduduk Sumatera Utara mengikuti pesta demokrasi yang kesekian
kalinya di Indonesia. Penduduk Sumatera Utara yang tersebar di 25 Kabupaten, 8
Kota, 440 Kecamatan. Turut berpartisipass dalam Pilgub tersebut. Pemilihan
dilakukan di 27.478 Tempat Pemungutan Suara (TPS). Komisi Pemilihan Umum
(KPU) Sumut memutuskan jumlah warga yang memiliki hak pilih dalam
Pemilihan Gubernur (Pilgub) Sumut sebanyak 9.052.529 pemilih. Kita bisa
melihat sebagian besar masyarakat aktif dalam kegiatan-kegiatan yang terkait
dengan tiga fungsi partisipasi politik, yaitu menentukan kedudukan pada posisi
kekuasaan, mempengaruhi pembuatan kebijakan dan mengawasi proses politik.

Partisipasi sebagai harfiah berarti keikutsertan. Dalam konteks politik hal ini
mengacu pada keikutsertaaan warga dalam berbagai proses politik. Partisipasi
politik adalah keterlibatan warga dalam segala tahapan kebijakan, mulai dari
pembuatan keputusan sampai dengan penilaian keputusan, termasuk juga peluang
untuk ikut dalam melaksanakan keputusan. Partisipasi juga berarti semua prilaku
dan aktifitas masyarakat yang terlibat dalam semua proses politik yang
berlangsung dalam sebuah sistem atau mekanisme poltik tertentu.

Pasca-reformasi, pada Pemilu 1999 tingkat partisipasi memilih 92,6 persen

dan jumlah Golput 7,3 persen. Angka partisipasi yang memprihatinkan terjadi



pada Pemilu 2004, yakni turun hingga 84,1 persen dan jumlah golput meningkat
hingga 15,9 persen. Pada Pilpres putaran pertama tingkat partisipasi politik
pemilih mencapal 78,2 persen dan jumlah Golput 21,8 persen, sedangkan pada
Pilpres putaran kedua tingkat partisipasi politik pemilih mencapa 76,6 persen dan
jumlah golput 23,4 persen. Pada Pemilu Legidlatif tahun 2009 tingkat partisipas
politik pemilih semakin menurun yaitu hanya mencapai 70,9 persen dan jumiah
golput semakin meningkat yaitu 29,1 persen. Pada Pilpres 2009 tingkat partisipas
politik pemilih mencapai 71,7 persen dan jumlah golput mencapai 28,3 persen.
Berdasarkan survei dari CSIS dan lembaga survel Cyrus Network telah
menetapkan persentase pemilih yang enggan menggunakan hak pilihnya pada
pemilihan umum legidlatif 2014. Dari hasil kalkulasi mereka melalui metode
penghitungan cepat, tingkat ‘golongan putih’ pemilu tahun ini hampir menyentuh
angka 25 persen (Merdeka.com).

Berbaga persoaan yang mengiringi bentuk dan intensitas berpolitik di
kalangan masyarakat dilatari dari besarnya pengaruh media massa. Sebagai negara
yang multikultural, Indonesia sangat rentan konflik. Berbagai informas politik
yang disediakan melalui media massa tidak sedikit menimbulkan pro dan kontra
dalam masyarakat. Tidak hanya itu, adu pendapat oleh pribadi pengguna media
massa pun dapat berujung saling mencaci atau bahkan bentrok. Selain itu,
informasi yang berbeda-beda dan terkesan saling menjelekkan di media massa
membuat banyak masyarakat bingung memilih mana yang benar dan yang salah.
Kebingungan ini mengakibatkan sikap apatis dari masyarakat untuk ikut

berpartisipasi dalam politik.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut ;
“Bagaimana pengaruh berita politik di harian waspada dalam meningkatkan

partisipasi politik kader partai gerindra pada pemilihan Gubernur Sumatera Utara

2018 ?”
1.3 Pembatasan M asalah

Untuk membatasi ruang lingkup yang terlau luas, sehingga dapat
mengaburkan penelitian. Maka peneliti akan membatas masalah yang akan
diteliti. Adapun pembatasan masalah peneliti adalah :

Pendliti ini terbatas hanya pada Pimpinan Anak Cabang (PAC) Gerindra
Patumbak.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh berita politik di harian waspada daam
meningkatkan Partisipasi Politik Kader Partai Gerindra di Patumbak.
1.4.2 Manfaat Pendlitian
a Manfaat Praktis
Secara Praktis, Pendlitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
masukan yang diteliti serta hasil dari penelitian ini dapat dijadikan tolak ukur
sejauh mana partisipas politik kader partai gerindra di Patumbak.

b. Manfaat Teoritis



Secara Teoritis, Penelitian ini diharapkan bisa mengembangkan suatu teori

dan untuk menerapkan teori yang sudah didapat, khususnya tentang partisipas

partai politik.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

BAB Il1

BAB IV

BABV

Merupakan pendahuluan memaparkan latar belakang masalah,

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta
sistematika penulisan.

Merupakan uraian teoritis yang menguraikan tentang,
komunikasi, komunikass massa, media cetak, berita politik,
partisipasi politik.

Merupakan metode penelitian berisi tentang jenis penelitian,
kerangka konsep, definisi konsep, definisi operasional, populas
dan sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
lokasi dan waktu penelitian.

Berisikan pembahasan yang menguraikan hasil penelitian, dan
pembahasan.

Berisikan penutup yang menguraikan kesimpulan dan saran.



BAB || URAIAN
TEORITIS

Uraian teoritis merupakan dasar dan landasan untuk mencari teori yang
digunakan dalam mencapai sebuah penelitian atau pemecahan masalah terhadap
faktor-faktor yang menjadi masalah dalam penelitian ini. Uraian ini juga
merupakan penjelasan teoritis dalam rumusan masalah penelitian yang digunakan
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang mengapa dan bagaimana suatu
masalah harus relevan dengan konteksisi.

2.1 Pengertian Komunikasi

Sebuah Definis yang dibuat oleh Harold D. Laswell bahwa cara yang tepat
untuk menerangkan suatu tindakan komunikasi ialah dengan menjawab
pertanyaan “Siapa yang menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui saluran
apa, kepada sigpa, dan apa pengaruhnya”. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat
dismpulkan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh
komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu
(Effendy, 2009 :10).

Bahasa komunikasi menurut Effendy (2000:28), yaitu pernyataan dinamakan
pesan (message), orang Yyang menyampaikan pesan disebut komunikator
(communicator) sedangkan orang yang menerima pernyataan diberi nama
komunikan (communicate). Untuk tegasnya, komunikasi berarti proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan. Jika dianalisis pesan

komunikasi terdiri dari dua aspek, pertamais pesan (the content of the messeage),



kedua lambang (symbol). Konkretnya isi pesan itu adalah pikiran atau perasaan,
lambang adal ah bahasa.

Melalui komunikasi, sikap dan perasaan seseorang atau sekelompok orang
dapat dipahami oleh pihak lain. Akan tetapi, komunikasi hanya akan efektif
apabila pesan yang disampaikan dapat ditafsirkan sama oleh penerima pesan
tersebut. Waldupun komunikasi sudah disiswai sgak lama dan banyak dikaji para
ahli, topik ini menjadi penting khususnya pada abad ke 21 karena pertumbuhan
komunikasi digambarkan mengalami perkembangan yang revolusioner, hal ini
dikarenakan peningkatan teknologi komunikasi yang pesat seperti, radio, televis,
telepon sdlular, satelit jaringan computer, dan internet seiring dengan
industrialisasi bidang usaha yang besar dan politik yang mendunia (Hermawan,
2012:4-5).

2.1.1 Unsur Komunikasi

Harold Laswell (Mulyana, 2010:69) menyebutkan ada lima unsur komunikasi
yang saling bergantung satu samalain, yaitu :

1. Sumber (communicator, source, sender)

Sumber adalah yang Dberinisatif atau mempunyai  kebutuhan
berkomunikasi. Sumber boleh jadi seorang individu, kelompok, organisas,
perusahaan atau suatu negara.

2. Pesan (message)

Pesan adalah apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada penerima.

3. Saluran atau media (channel, media).



Saluran atau media yakni alat atau wahana yang digunakan sumber untuk
menyampaikan pesannya kepada penerima.
4. Penerima (receiver, communicant, communicate, recipient)
Penerima yakni orang yang menerima pesan dari sumber.
5. Efek (effect, imfact, influence)
Efek yaitu apa yang terrjadi pada penerima setelah ia menerima pesan
tersebut.
2.1.2 Fungs Komunikasi
Daam terjadinya komunikas tidak terlepas dari bentuk dan fungs
komunikasi, dimana komunikasi yang baik, tidak jauh dari fungsi yang
mendukung keefektifan komunikasi. Adapun fungsi komunikasi menurut Effendy
(2005:55), adalah sebagai berikut:
a. Menginformasikan (to inform)
Kegiatan informasi itu memberikan penjelasan, penerangan, mengenai
bentuk informasi dari seorang komunikator kepada komunikan. Informas
yang akurat diperlukan oleh beberapa bagian masyarakat untuk bahan dalam
pembuatan keputusan.
b. Mendidik (to educate)
Penyebaran informasi tersebut sifatnya member pendidikan atau pengajuran
sesuatu  pengetahuan, menyebarluaskan kreativitas untuk membuka
wawasan dan kesempatan untuk memperoleh pendidikan secara luas, baik
untuk pendidikan formal disekolah maupun diluar sekolah.

c. Menghibur (to entertaint)



Penyebaran informasi yang disgjikan kepada komunikan untuk memberikan
hiburan. Menyampaikan informasi dalam lagu, lirik dan bunyi, maupun
gambar dan bahasa membawa setiap orang pada situas menikmati hiburan.
d. Mempengaruhi (to influence)
Komunikasi sebagai sarana untuk mempengaruhi khalayak untuk memberi
motivasi, mendorong untuk mengikuti kemjuan orang lain melalui apa
yang dilihat, dibaca, dan didengar. Serta memperkenakan nilai-nilai baru
untuk mengubah sikap dan perilaku kearah yang baik dan modernisasi.

2.1.3 Tujuan Komunikasi
Tujuan komunikasi adalah sebagai saluran untuk melakukan dan menerima

pengaruh mekanisme perubahan, alat untuk mendorong atau mempertinggi

motivasi perantara dan sebagal sarana yang memungkinkan suatu organisasi
mencapal tujuannya. Menurut Effendy (2005:27) ada tiga tujuan komunikasi
yaitu:

1. Mengubah sikap (to change the attitude), yaitu sikap individu atau kelompok
terhadap sesuatu menjadi berubah atas informasi yang mereka terima.

2. Mengubah pendapat atau opini (to change the behavior), yaitu perilaku
individu atau sekelompok terhadap sesuatu menjadi berubah atas informas
yang diterima.

3. Mengubah masyarakat (to change the society), yaitu tingkat sosia individu
atau sekelompok terhadap sesuatu menjadi berubah atas informasi yang

diterima.
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2.2 Pengertian Komunikas Massa
Komunikas massa adalah proses komunikasi yang dilakukan melalui media

massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk menyampaikan informas

kepada khalayak luas. (Bungin,2006:71).

Komunikasi massa diadopsi dari istilah bahasa Inggris, mass communication
sebagal kependekan dari mass media communication (komunikass media massa).
Artinya, komunikas yang menggunakan media massa atau komunikas yang mass
mediated. Istilah mass communications atau communications diartikan sebagai
salurannya, yaitu media massa. (Wiryanto, 2004:69).

2.2.1 Unsur-unsur Komunikas Massa
Adapun unsur-unsur penting yang harus ada dalam komunikasi massa

(Bungin, 2006:71) adalah sebagai berikut :

a. Komunikator, yang dimaksudkan komunikator dalam komunikasi massa
adalah pihak yang mengandalkan media massa dengan teknologi telematika
modern sehingga dalam menyebarkan suatu informasi, maka informas ini
dengan cepat ditangkap oleh publik.

b. Media massa, adalah media komunikasi dan informasi yang melakukan
penyebaran informasi secara massal dan dapat diakses oleh masyarakat secara
massal pula.

c. Informasi (pesan) massa, adalah informas yang diperuntukkan kepada
masyarakat secara massal, bukan informasi yang hanya boleh dikonsums

oleh pribadi.
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d. Gatekeeper, adalah penyeleks informasi. Sebagaimana diketahui bahwa
komunikasi massa dijalankan oleh beberapa orang dalam organisasi media
massa, mereka inilah yang akan menyeleks setiap informas yang akan
disiarkan atau yang tidak disiarkan.

e. Khaayak, adalah massa yang menerima informasi massa yang disebarkan
oleh media massa, mereka ini terdiri dari publik pendengar atau pemirsa
sebuah media massa.

f.  Umpan balik, umpan balik dalam media massa umumnya bersifat tertunda.

2.2.2 JenisjenisKomunikasi Massa

Menurut (Cangara, 2010:74), Jenis-jenis media massa dibedakan menjadi tiga
jenis yakni antaralain :
a. MediaCetak

Adalah media massa pertama kali muncul di dunia pada tahun 1920 an. di kala
itu pada awanya media massa digunakan pemerintah untuk mendoktrin
masayarakat, sehingga membawa masyrakat pembaca kepada suatu tujuan
tertentu. Seperti teori jarum suntik pada teori komunikas massa. Media massa
dicetak dalam lembaran kertas. Dari segi formatnya dan ukuran kertas, media
massa cetak secara rinci meliputi Koran, atau suratkabar, tabloid, mgaah, buku,
newsletter, dan bulletin. Media massa umumnya terbagi tiga bagian atau tiga jenis
tulisan : berita, opini, feature dan iklan.
b. MediaElektronik

Setelah media cetak muncul lah media elektronik pertama yaitu radio. Sebagai

media audio yang menyampaikan pesan lewat suara. Kecepetatan dan ketepatan
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waktu dalam penyampain pesan radio tentu lebih cepat dengan menggunakan
siaran langsung. Pada waktu penyebaran informasi Proklamasi Kemerdekaan
media massa radio berperan utama dalam penyebaran berita. Setelah itu muncul
televisi yang lebih canggih bisa menayangkan gambar. Y aitu sebagai media massa
audio visual.

c. MediaOnline

Baru populer di abad 21, google lahir pada tahun 1997. Media internet bisa
melebihi kemampuan media cetak dan elektronik. Apa yang ada pada kedua
media tersebut bisa masuk dalam jaringan internet melaui website. Banyak
kel ebihan media maassa internet dibanding media yang lain.

Namun akses internet yang masih terbilang bebas bisa berbahaya bagi
pengguna yang belum mengerti. Misalnya penipuan, pornografi dsb. Media
internet tidak harus dikelola sebuah perusahaan layaknya media cetak dan
elektronik, melainkan bisa juga dilakukan oleh individu.

2.2.3 Fungs Komunikas Massa
a. Fungs Pengawasan

Media massa merupakan sebuah medium dimana dapat digunakan untuk
pengawasan terhadap aktivitas masyarakat pada umumnya. Fungsi pengawasan ini
bisa berupa peringatan dan kontrol sosial maupun kegiatan persuasif. Pengawasan
dan kontrol sosial dapat dilakukan untuk aktivitas preventif untuk mencegah
terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan.

b. Fungs Social Learning
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Fungs utama dari komunikasi massa melalui media massa adalah melakukan
guiding dan pendidikan sosial kepada seluruh masyarakat. Media massa bertugas
untuk memberikan pencerahan-pencerahan kepada masyarakat dimana
komunikasi massa itu berlangsung. Komunikasi massa dimaksudkan agar proses
pencerahan itu berlangsung efektif, efisien dan menyebar secara bersamaan di
masyarakat secara luas. Fungsi komunikas massa ini merupakan sebuah andil
yang dilakukan untuk menutupi kelemahan fungsi-fungs paedagogi yang
dilaksanakan melalui komunikasi tatap muka, dimana karena sifatnya, maka
fungs paedagogi hanya dapat berlangsung secara eksklusif antara individu
tertentu sgja.

c. Fungs Penyampaian Informasi

Komunikas massa yang mengandalkan media massa, memiliki fungsi utama,
yaitu menjadi proses penyampaian informasi kepada masyarakat luas. Komunikasi
massa memungkinkan informasi dari institusi publik tersampaikan kepada
masyarakat secara luas dalam waktu cepat sehingga fungsi informatif tercapai
dalam waktu cepat dan singkat.

d. Fungs Transformasi Budaya

Fungs informatif adalah fungsi-fungs yang bersifat statis, namun fungs
fungs lain yang lebih dinamis adalah fungs transformasi budaya Komunikas
massa sebagamana Sifat-sifat budaya massa, maka yang terpenting adalah
komunikasi massa menjadi proses transformas budaya yang dilakukan
bersamasama oleh semua komponen komunikasi massa, terutama yang didukung

oleh media massa. Fungs transformas budaya ini menjadi sangat penting dan
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terkait dengan fungsi-fungsi lainnya terutama fungsi social learning, akan tetapi
fungs transformasi budaya lebih kepada tugasnya yang besar sebagai bagian dari
budaya global. Sebagaimana diketahui bahwa perubahan-perubahan budaya yang
disebabkan karena perkembangan telematika menjadi perhatian utama semua
masyarakat di dunia, karena selain dapat dimanfaatkan untuk pendidikan juga
dapat dipergunakan untuk fungsi-fungsi lainnya, seperti politik, perdagangan,
agama, hukum, militer, dan sebagainya. Jadi, tidak dapat dihindari bahwa
komunikasi massa memainkan peran penting dalam proses ini dimana hampir
semua perkembangan telematika mengikutsertakan proses-proses komunikasi
massa terutama dalam proses transformasi budaya.

e. Hiburan

Fungs lain dari komunikasi adalah hiburan, bahwa seirama dengan
fungsifungs lain, komunikasi massa juga digunakan sebagai medium hiburan,
terutama karena komunikasi massa menggunakan media massa, jadi fungsi-fungsi
hiburan yang ada pada media massa juga merupakan bagian dari fungs
komunikas massa.

Transformasi budaya vyang dilakukan oleh komunikass massa
mengikutsertakan fungsi hiburan ini sebagai bagian penting dalam fungs
komunikasi massa. Hiburan tidak terlepas dari fungsi media massa itu sendiri dan
juga tidak terlepas dari tujuan transformasi budaya. Dengan demikian, maka
fungsl hiburan dari komunikas massa saling mendukung fungsi-fungsi lainnya

dalam proses komunikasi massa (Bungin, 2006:79).
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2.3 Media Cetak

Media cetak adalah suatu media yang statis dan mengutamakan pesan-pesan
visual. Media ini terdiri dari lembaran dengan sgumlah kata, gambar, atau foto,
dalam tata warna dan halaman putih seperti televise dan radio daam jgaran
medium penyiaran, fungs utama media cetak adalah member informasi dan
menghibur. Media ini berbeda dengan media elektronik dalam ha kemampuannya
untuk memperoleh penghargaan. Media cetak adalah suatu dokumen atas segalah
hal yang dikatakan orang lain dan rekaman peristiwa yang ditangkap oleh sang
jurnalis dan diubah dalam bentuk kata-kata, gambar, foto, dan sebagainya.

Orang-orang yang bekerja pada media cetak memperoleh penghargaan
jurnalistik yang dihormati karena kredibilitasnya. Media pers memiliki sifat-sifat
yang khas, yaitu bisa didokumentasikan memungkinkan adanya dialog, walaupun
tidak secara cepat dan langsung pers bersifat umum, isinya tidak hanya
menyangkut satu bidang tertentu sgja dan biasanya memiliki tegang waktu dan
menyampaikannya (Toto, 2004:10).
2.3.1 JenisjenisMedia Cetak

Kemguan IPTEK dan membawah manusia pada erah yang instant dengan
berbaga media yang dapat digunakan sebagal alat bantu (media komunikasi),
secara umun masyarakat mengenal beberapa media, yaitu cetak dan elektronik,
maka dalam hal ini media cetak yang bisa dibagi menjadi beberapa bagian antara

lain:
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a. Surat kabar atau Koran, yaitu kumpulan berita, artikel, cerita, iklan dan
sebagainya yang tercetak dalam lembaran kertas ukuran plano, terbit secara
teratur, setiap hari atau seminggu sekali.

b. Magjaah adalah kumpulan majalah berita, artikel, cerita, iklan dan sebagainya
yang tercetak dalam lembaran kertas ukuran folio atau kuarto, dijilid dalam
bentuk buku. Mgalah biasanya terbit terbit teratur, seminggu sekali, sebula
sekali atau setahun sekali.

c. Tabloid adaah kumpulan berita, artikal, cerita, iklan dan sebaginya yang
tercetak dalam lembaran kertas ukuran broadsheet (Iebih kecil dari plano) dan
dilipat seperti surat kabar. Tabloid biasanya terbit teratur, seminggu sekali,
dua minggu atau sebulan sekali.

d. Bulletin adalah kumpulan berita, artikel, cerita, iklan dan sebagainya yang
tercetak dalam lembarang kertas ukuran broadsheet (Iebih kecil dari plano)
dan dilipat seperti surat kabar. Bulletin biasanya terbit tidak teratur atau
sering disebut penerbitan berkalah.

e. Buku adalah tulisan tentang ilmu pengetahuan, essai, cerita-cerita, panjang,
sgjarah dan sebagainya yang tercetak dalam lembaran kertas ukuran setenga
kuarto atau setengah folio yang dijilid rapi (Toto, 2004:10).

2.3.2 Is Media Cetak
Menurut Sumadiria (2005:2) mengatakan, halaman-halaman dalam surat

kabar atau media massa secara umum isinya dapat digolongkan ke dalam tiga

kelompok besar. Kelompok pertama adalah berita (news), kelompok dua yaitu

opini (views), dan kelompok ketiga adalah iklan (advertising).
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a. Opini

Pendapat atau pandangan masyarakat kepada suatu kejadian atau peristiwa
secara subjektif itulah yang dikatakan opini. Dalam surat kabar, opini mendapat
halaman tersendiri yang tidak tergabung dengan berita. Hal ini dimaksudkan agar
pembaca tidak keliru dalam menafsirkan apakah tulisan tersebut berupa berita
atau berupaopini.

Tulisan opini merupakan tulisan yang beris gagasan, ulasan, atau kritik
terhadap suatu topik hangat yang menjadi bahasan banyak pihak. Masalah yang
terjadi dan dekat dengan kehidupan masyarakat layak menjadi tulisan opini. Opini
biasanya memaparkan pemikiran analitis maupun sintetis tentang suatu topik
melalui sudut pandang dan pemikiran yang kritis dan tgam. Opini adalah
pendapat penulis yang bersifat subjektif (Y unus, 2010:128).

b. Iklan

Iklan merupakan ‘nyawa’ bagi pembisnis media. Tanpa iklan mustahil
penerbitan bisa langgeng. Untuk pendapatan iklan yang banyak, terlebih dahulu
media tersebut isinya harus diterima oleh para pelanggannya, dan sudah memiliki
oplah/tiras yang signifikan (Abdurahman, 2007:37).

Menurut Stanley Schindler mengatakan periklanan merupakan salah satu
jenis teknik komunikas massa dengan membayar ruangan atau waktu yang
disediakan media massa tersebut untuk menyiarkan informasi tentang barang atau
jasa yang ditawarkan oleh si pesang iklan (produsen atau penjual barang maupun
jasa). Pendek kata, periklanan adalah salah satu metode untuk memperkenalkan

barang, jasa, atau gagasan kepada publik (Suhandang, 2005: 14).
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c. Berita

Menurut Freda Morris (Fachruddin, 2012 : 49). mengemukakan “News is
immediate, the importznt, the things that have impact on our lives.” artinya adalah
berita adalah sesuatu yang baru, penting yang dapat memberikan dampak dalam
kehidupan manusia. Terdiri dari unsur- unsur baru, penting, dan bermanfaat bagi
manusia.

Sementara meurut JB Wahyudi . (Fachruddin.2012 : 49). Mlengkapi definisi
berita, yaitu laporan tentang peristiwa atau pendapat yang memiliki nilai penting,
menarik bagi sebagian khalayak, masih baru dan dipublikasikan secara luas
melalui media massa periodik. Defenisi berita tersebut mengandung unsur yang :
1. Barudan penting

2. Bermakna dan berpengaruh

w

Menyangkut hidup orang banyak
4. Relevan dan menarik

Pemberitaan atau reportase adalah laporan lengkap ataupun interpretative
(telah disgjikan sebagaimana dianggap penting oleh redaksi pemberitaan) ataupun
berupa pemberitaan penyelidikan (investigatif reporting) yang merupakan
pengkgjian fakta-fakta lengkap dengan latar belakang, trend/kecenderungan, yang
mungkin terjadi di masa mendatang.

Peristiwa perlu diberitakanan paling tidak berdasarkan dua alasan, yaitu untuk
memenuhi tujuan politik keredaksian suatu media televis atau memenuhi

kebutuhan pemirsa. Sedangkan tujuan media televis memberitakan suatu
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peristiwa bermacam-macam kepentingan pasar, kelompoknyya, objektivitas atau
hati nurani. (Fachruddin, 2012:50).
2.3.3 Berdasarkan Persoalan

Berita yang didasarkan pada topik masalah mencakup berbagai bidang yang
sangat kompleks. Secara besarannya biasa dikelompokkan menjadi berita politik,
berita ekonomi, kriminal dan sebagainya. Demikian rumitnya, demi menggali
unsur daya tariknya, pengelompokkan bidang di atas dibuat semacam rubrikasi
dalam surat kabar dan majalah.

Berikut dibahas beberapa bidang yang menyangkut berita dilihat dari segi
persoalan sebagai gambaran tentang luasnya bidang-bidang pemberitaan dan
sumber-sumber yang harus diliput oleh seorang wartawan.

1. BeritaPolitik

Terdiri dari dua kata berita dan politik. Dalam pengertian sederhana berita
adalah fakta atau informasi yang ditulis oleh wartawan, dan dimuat di media pers.
Baik itu surat kabar, magjaah, radio, maupun televisi (Widodo, 1997:28). Politik
merupakan proses pembentukan dan pembagian kekuasaan dalam masyarakat
yang antara lain berwujud proses pembuatan keputusan khususnya dalam Negara
(Cangara, 2009: 28). Berita-berita politik seladu menarik perhatian pembaca
karena politik sangat mempengaruhi kepentingan-kepentingan pribadi dalam suatu
negara. Dalam hal ini tidak hanya berita politik nasional tetapi juga berita-berita
politik internasional (Assegaff, 1991: 61).

Berita politik adalah berita yang menyangkut kegiatan politik atau peristiwa

disekitar masalah-masalah ketatanegaraan dan segala ha yang berhubungan
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dengan urusan Pemerintahan dan Negara. Politik disini harus diartikan sebagai
upaya manusia untuk menata kehidupan rakyat, pemerintahan dan Negara demi
mencapai suatu tujuan dan cita-cita bersama yang luhur, yaitu perbaikan hidup
atau nasib bangsanya. Berita politik mencakup kehidupan berbangsa dan
bernegara yang berpengaruh langsung terhadap kehidupan rakyat. Tidak hanya
menyangkut masalah kabinet, parlemen, penegakan hukum, dan parta politik
tetapi juga masalah-masalah diplomas dalam hubungan internasional dan politik
lokal.

Berita politik menjadi menu pokok isi media karena pengaruhnya cukup luas
dan mendalam bagi kehidupan rakyat sehari- hari. Berita politik akan terasa
meninggi intensitas dan gemannya tatkala menjelang, saat, dan pasca pemilihan
umum, sidang-sidang DPR/MPR, pembentukkan kabinet, krisis lembaga
legidlatif, pemilihan kepala daerah, kongres partai dan sebagainya. Berita politik
diminati karena akibat yang ditimbulkannya selalu menyentuh kehidupan pribadi.
Selau ada hubungan emosional antara seseorang dengan keputusan-keputusan
politik. Rasa keadilan selalu menyentuh hati berkaitan dengan prilaku dengan
sifat-sifat atau perkembangan politik disuatu negara, bahkan dunia. Terlebih di
alam demokrasi, berita politik akan menjadi kebutuhan vital bagi penikmat berita
yang peduli nasib bangsa dan masa depan negaranya (Barus, 2010:41).

2. Berita Ekonomi
Masalah ekonomi juga memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan kita

Masalah ekonomi sering kali memberi dampak nyata bagi kehidupan manusia.
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Sebagian orang berpandangan bahwa kehidupan ekonomi kita menjadi basis
dalam keseimbangan lembar-lembar korporasi.

Kenaikan harga barang pokok misalnya, dapat langsung memukul pembaca
dan tentu sga perubahan seputar kenaikan tersebut menjadi bahan berita yang
menarik perhatian pembaca. Masalah ekonomi sering kali sangat menentukan arah
perkembangan politik. Itu sebabnya halaman pertama pada harian-harian
umumnya dipenuhi berita politik, berita ekonomi sesungguhnya menempati
urutan kedua setel ah berita politik.

3. BeritaKriminal

Kriminalitas juga dianggap sebagal peristiva yang menarik karena pada
dasarnya manusia ingin hidup dalam suasana tenteram. Oleh sebab itu, peristiwa
kriminal sendiri (event of crime) mengundang daya tarik karena mengandung
ancaman. Peristiwa perampokan, pemerkosaan, pembunuhan, pembajakan selalu
menarik perhatian pembaca (Barus, 2010:41).

2.4 Partisipas Politik

2.4.1 Pengertian Partisipas Politik

Peran serta masyarakat merupakan kata lain dari istilah standar dalam ilmu
politik, yaitu partisipasi politik. Dalam ilmu politik partisipas diartikan sebagai
upaya warga masyarakat baik secara individua maupun kelompok, untuk ikut
serta dalam mempengaruhi pembentukan kebijakan publik dalam sebuah Negara
(Gaffar, 1998:240).

Partisipas adalah penentuan sikap dan keterlibatan hasrat setigp individu

dalam situasi dan kondisi organisasinya, sehingga pada akhirnya mendorong
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individu tersebut untuk berperan serta dalam pencapaian tujuan organisasi, serta
ambil bagian dalam setiap pertanggungjawaban bersama (Rahman, 2002:128).
2.4.2 Bentuk-bentuk Partisipasi Politik

Peran serta atau partispasi politik masyarakat dapat dikategorikan dalam
bentuk-bentuk berikut:

Electoral Activity, yaitu segala bentuk kegiatan yang secara langsung atau
tidak langsung berkaitan dengan pemilihan. Termasuk dalam kategori ini adalah
ikut serta dalam memberikan sumbangan atau kampanye, menjadi sukarelawan
dalam kegiatan kampanye, ikut mengambil bagian dalam kampanye atau rally
politik dalam sebuah partai, mengajak seseorang untuk mendukung dan memilih
sebuah partai atau calon pemimpin, memberikan suara dalam pemilihan,
mengawasi pemberian dan penghitungan suara, menilai calon-calon yang diajukan
dan lain-lainnya.

Lobbying, yaitu tindakan dari seseorang atau sekelompok orang untuk
menghubungi pejabat pemerintah ataupun tokoh politik dengan tujuan untuk
mempengaruhinya menyangkut masal ah tertentu.

Organization Activity, yaitu keterlibatan warga masyarakat ke daam
organisasi sosia dan politik, apakah ia sebagai pimpinan, aktivitis, atau anggota
biasa.

Contacting, yaitu partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat secara langsung
dengan pejabat pemerintah atau tokoh politik, baik dilakukan secara individu

maupun kelompok orang yang kecil jumlahnya.
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Violance, yaitu dengan cara-cara kekerasan untuk mempengaruhi pemerintah,
yaitu dengan cara kekerasan, pengacauan dan pengrusakan terhadap barang atau
individu (Gaffar, 1998:242).

2.5 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2011:122) yang dimaksud hipotesis adalah jawaban
sementara dari suatu penelitian yang benar dan juga salah tergantung kesesuaian
antara teori dengan kenyataan dan fakta di lapangan. Adapun Hipotesis dalam
penelitian adalah sebagai berikut:

Ho : Berita politik di harian waspada tidak berpengaruh dalam meningkatkan
partisipasi politik kader partai gerindra di Patumbak.
Ha : Berita politik di harian waspada berpengaruh dalam meningkatkan

partisipasi politik kader partai gerindra di Patumbak.



BAB |11
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Pendlitian

Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandasan
pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populas atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, andisis data
menggunakan kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan. Penelitian juga merupakan suatu proses yang panjang, berasa
dari minat mengetahui ggjala sesuatu, selanjutnya berkembang menjadi gagasan,
teori, konseptualisasi, pemilihan metode yang sesuai, dan seterusnya. Jadi, metode
penelitian merupakan salah satu asapek yang berperan dalam kelancaran atau
keberhasilan dalam penelitian. Sugiyono (2015:14).

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
kuantitatif, dimana data-data yang dikumpulkan berupa angka. Data yang berupa
angka kemudian dikelola dan di analisis untuk mendapatkan informas ilmiah
dibalik angka-angka tersebut. Adanya sampel adalah salah satu alat survey oleh
statistik dan dihitung menggunakan rumus untuk menentukan seberapa besar
ukuran sampel yang diperlukan dari suatu populasi untuk mencapai hasil dengan
tingkat akurasi yang dapat diterima.

3.2 Kerangka Konsep
Kerangka konsep dalam penelitian ini menggunakan model teoritis dengan

memasukkannya ke dalam sebuah bagan berikut :
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Variabel Bebas (x) Variabel Terikat (y)

Berita Politik Partisipasi politik kader Partai Gerindra

3.3 Definis Konsep
Adapun penggunaan konsep pada penelitian ini sebagai berikut :
a BeritaPolitik

Adaah berita yang menyangkut kegiatan politik atau peristiwa disekitar
masal ah-masalah ketatanegaraan dan segala hal yang berhubungan dengan urusan
pemerintahan dan Negara.
b. Partisipas Politik

Partisipasi Politik adalah penentuan sikap dan keterlibatan hasrat setiap
individu dalam situas dan kondisi organisasinya, sehingga pada akhirnya
mendorong individu tersebut untuk berperan serta dalam pencapaian tujuan
organisasi, serta ambil bagian dalam setigp pertanggungjawaban bersama
(Rahman, 2002:128).
3.4 Definisi Operasional

Operasiona konsep merupakan suatu langkah penelitian, dimana pendliti
meletakkan variabel penelitian kedalam konsep yang memuat indikator-indikator
yang lebih rinci dan dapat diukur. Fungsi operasionalisasi konsep ini adalah
mempermudah peneliti dalam melakukan pengukuran. Hal ini merujuk kepada
bagai mana peneliti memperoleh suatu kasus dalam satu kategori tertentu.

Sugiyono (2011:61) menjelaskan bahwa variabel penelitian adalah suatu

atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai
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varias tertentu yang ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.

Operasionalisasi konsep dalam penelitian ini ditujukan dalam bentuk table

sebagal berikut:
(Tabel 31)
Variabel Teoritis Variabel Operasional
Variabel Bebas (x) 1. Tokoh Politik
Berita Politik 2. Politik Lokal

3. Masalah Diplomasi

1. Electoral Activity
2. Lobbying
Variabel Terikat (y)
3. Organization Activity
Partisipasi Politik 4. Contacting

5. Violance

(Sumber : Hasil Olahan 2018)

a. Variabel Bebas X (BeritaPolitik) terdiri dari :

1. Tokoh Politik adalah seseorang yang karena latar belakang segjarahnya,
dikenal oleh masyarakat sehingga segala pendapatnya diikuti dan
mempunyai kemampuan karismatis yang bersifat mempersatukan dan

menengahi.
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2. Politik Lokal merupakan semua kegiatan politik yang berada pada level

ol

lokal, dalam hal ini diantaranya kota, kabupaten, dan desa. Politik lokal
berkaitan dengan politik seperti halnya pemerintah lokal, pembentukan
kebijakan daerah, maupun pemilihan kepala daerah.

Masalah Diplomasi merupakan suatu urusan untuk kepentingan tertentu
melalui wakilnya. Diplomasi erat kaitannya dengan Negara sebagal salah
satu instrumen penting dalam pelaksanaan politik luar negeri. Diplomasi
dilakukan untuk menjalin, mempererat hubungan antar suatu Negara.
Variabel Terikat Y (Partisipasi Politik)

Electoral Activity merupakan segala bentuk kegiatan yang secara
langsung atau tidak langsung berkaitan dengan pemilihan. Termasuk
dalam kategori ini adalah ikut serta dalam memberikan sumbangan atau
kampanye, menjadi sukarelawan.

Lobbying adalah tindakan dari seseorang atau sekelompok orang untuk
menghubungi peabat pemerintah ataupun tokoh politik dengan tujuan
untuk mempengaruhinya menyangkut masal ah tertentu.

Organization Activity merupakan Keterlibatan warga masyarakat ke
dalam organisasi sosial dan politik.

Contacting adalah Partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat secara

langsung dengan pejabat pemerintah atau tokoh politik

. Violance merupakan caracara kekerasan untuk mempengaruhi

pemerintah, yaitu dengan cara kekerasan, pengacauan dan pengrusakan

terhadap barang atau individu.
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3.5 Populasi dan Sampel

3.5.1 Populas

Populasi adalah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelagari
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 117).

Menurut (Arikunto, 2013:173) populas adalah keseluruhan dari subjek
penelitian. Jadi yang dimaksud populasi adalah individu yang memiliki sifat yang
sama walaupun presentase kesamaan itu sedikit atau dengan kata lain seluruh
individu yang akan dijadikan sebagai obyek penelitian dan bukan hanya individu
sgja akan tetapi bisa diambil dari benda-benda disekitar untuk dijadikan populasi.
Populasi yang diambil 20 Kader, untuk tujuan diadakan populasi dalam penelitian
adalah agar suatu penelitian dapat mengukur sesuatu dengan kasusnya dan tidak
akan berlebihan dengan populasi yang sudah diukur.

3.5.2 Sampé

Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan
dianggap mewakili selurun populasi. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah total sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan
sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2007). Alasan
mengambil total sampling karena menurut sugiyono jumlah populasi yang kurang
dari 100 seluruh populas dijadikan sampel penelitian semuanya. Sampel yang

diambil dari penelitian ini adalah 20 orang.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dan informasi yang dilakukan dengan cara penelitian
ini, maka peneliti mengumpulkan data melalui:

a. Angket/kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu
pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden
(Iskandar, 2008:77). Y ang bertujuan untuk memperoleh data yang relevan serta
memperoleh data dengan reliabilitas dan validitas yang setinggi mungkin. Data
yang dikumpulkan meéliputi hal-hal yang berkaitan dengan variabel-variabel
penilaian. Bobot nilai angket yang ditentukan berdasarkan skala likert (Husaini
dan Purnomo,2004:69) yaitu:
1. Sangat Setuju (SS) dengan nilai 4
2. Setuju (S) dengan nilai 3
3. Tidak Setuju (TS) dengan nilai 2
4. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan nilai 1

b. Studi Kepustakaan

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data sekunder dengan membaca,
mengumpulkan data, mencatat, mempelgjari text book dan buku-buku pelengkap
atau referensi, seperti: jurnal, majalah dan media cetak lainnya di perpustakaan
atau di tempat lainnya
3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih

mudah untuk dibaca dan diinterpretasikan. Karena metode yang digunakan adalah
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metode deskriptif kuantitatif, maka data yang di kumpulkan dalam penelitian
korelasional. Penelitian ini melihat ada atau tidaknya hubungan yang terjain di
antara kedua variabel dan bila ada, seberapa erat dan berarti atau tidaknya
hubungan tersebut.

Untuk menghitung besarnya korelasi peneliti menggunakan rumus korelasi

Product Moment Persons yang dikutip oleh (Rakhmat,2010:175).

r n IZxy—(Zx)(Ly)
XY= . :
J {0 Ex°— (Ex)%)|n Ey2— (Ey)*))

vy = Koefisien Korelasi
n = Jumlah Sampel Penelitian
x = Variabel Bebas

y = Variabel Terkait

3.8 Lokas dan Waktu Pendlitian
Pendlitian ini dilakukan di Kantor PAC Gerindra Patumbak. Waktu penelitian

ini dimulai dari bulan Agustus 2018.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasll Penelitian

Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah PAC Gerindra
Patumbak. Semua responden di beri kuesioner, dimana terdapat 24 pertanyaan
dari 9 pertanyaan variabel bebas (X) dan 15 pertanyaan untuk variabel terikat
(Y). Setelah dilakukan penelitian dilapangan melalui penyebaran kuisioner, maka
diperoleh data tentang keadaan menurut umur dan jenis kelamin yang di sagjikan
daam bentuk table. Data-data tersebut disgikan dalam bentuk analisis data
dengan jumlah responden sebanyak 20 orang. Data yang diteliti diperoleh dari
hasil penelitian ini dianalisis dengan bentuk tabel tunggal, uji korelasi dengan
rumus Product Momment Correlation.

Dari pertanyaan-pertayaan yang digjukan kepada responden dan hasil yang
diperoleh disgjikan dalam bentuk tabel-tabel sebagai berikut :

4.1.1 Analisis Tabel Tunggal
a. ldentitas Responden

Identitas responden untuk mengetahui latar belakang responden yang menjadi
langkah awa untuk menyempurnakan sebuah data agar menjadi data yang
diambil lebih konkret. Adapun indentitas yang dianggap penting menurut
penelitian ini meliputi jenis kelamin dan umur yang merupakan identitas

responden.
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Table4.1

Distribusi Responden berdasarkan Jenis Kelamin

No JenisKelamin Frekuens Per sentase
1 Laki-Laki 18 90
2 Perempuan 2 10
Jumlah 20 100

Sumber: Angket tahun 2018

Sesuai dengan tabel di atas diperoleh persentase tertinggi adalah responden
yang berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 18 orang atau 90%, sementara
responden perempuan sebanyak 2 orang atau 10%. Dapat dilihat anggota PAC

partai Gerindra Patumbak yang berjenis kelamin laki-laki |ebih banyak daripada

perempuan.
Table4.2
Distribusi Responden Berdasarkan Usia
No. Usia Frekuensi Presentase
1 20 - 30 tahun 15 75
2 31 - 40 tahun 3 15
3. 41 - 50 tahun 2 10
Jumlah 20 100

Sumber: Angket tahun 2018

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa dari 20 responden

yang berusia 20-30 tahun berjumlah 15 orang (75%), yang berusia 31-40 tahun
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berjumlah 3 orang (15%), yang berusia 41-50 tahun berjumlah 2 orang (10%),.

Dengan demikian dapat dissmpulkan bahwa responden di dominasi oleh kader

partai yang berumur 20-30 tahun.

4.1.2 Analisis Data

1. Anaisisdatauntuk Variabel (X) BeritaPolitik dengan indikator:

Tabel 4.3

Distribus jawaban responden tentang, Harian waspada selalu menjadikan

berita politik sebagai headline

No. Alternatif Jawaban Frekuens Presentase
1. Sangat Setuju 15 75
2. Setuju 5 25
3. Tidak Setuju 0 0
4. Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 20 100

Sumber: Angket Pertanyaan No. 1

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 20 responden yang menjawab sangat

setuju 15 orang (75%), yang menjawab setuju 5 orang (25%), yang menjawab

tidak setuju tidak ada (0%), yang menjawab sangat tidak setuju tidak ada (0%).

Hal ini berarti responden merasa setuju jika harian waspada menjadikn berita

politik sebagai headline.



Tabel 4.4

Distribus jawaban responden tentang, Berita politik yang mengulas rekam

jgak karir politis menarik perhatian untuk dibaca

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Setuju 18 90
2. Setuju 2 10
3. Tidak Setuju 0 0
4. Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 20 100

Sumber: Angket Pertanyaan No. 2

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 20 responden yang menjawab sangat
setuju 18 orang (90%), yang menjawab setuju 2 orang (10%), yang menjawab
tidak setuju tidak ada (0%), yang menjawab sangat tidak setuju tidak ada (0%).
Hal ini berarti responden setuju dengan adanya berita politik yang mengulas

rekam jegak karir politiss menarik untuk dibaca.
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Tabel 4.5

Distribus jawaban responden tentang, Harian waspada memuat berita

komentar politisi yang menarik perhatian pembaca

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Setuju 11 55
2. Setuju 9 45
3. Tidak Setuju 0 0
4. Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 20 100

Sumber: Angket Pertanyaan No 3

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 20 responden yang menjawab sangat
setuju 10 orang (55%), yang menjawab setuju 9 orang (45%), yang menjawab
tidak setuju tidak ada (0%), yang menjawab sangat tidak setuju tidak ada (0%).
Ha ini berarti responden sangat setuju harian waspada memuat berita yang

memuat komentar politisi yang menarik perhatian pembaca.
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Tabel 4.6

Distribusi jawaban responden tentang, Politik lokal menjadi sajian utama

berita politik di harian waspada

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Setuju 19 95
2. Setuju 1 5
3. Tidak Setuju 0 0
4. Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 20 100

Sumber: Angket Pertanyaan No 4

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 20 responden yang menjawab sangat
setuju 19 orang (95%), yang menjawab setuju 1 orang (5%), yang menjawab tidak
setuju tidak ada (0%), yang menjawab sangat tidak setuju tidak ada (0%). Hal ini
berarti responden sangat setuju berita politik lokal menjadi sgjian utama berita

politik di harian waspada.



Tabel 4.7
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Distribusi jawaban responden tentang, Pemberitaan politik daerah sebagai

wujud demokrasi padatingkat lokal

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Setuju 3 15
2, Setuju 17 85
3. Tidak Setuju 0 0
4. Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 20 100

Sumber: Angket Pertanyaan No 5

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 20 responden yang menjawab sangat

setuju 3 orang (15%), yang menjawab setuju 17 orang (85%), yang menjawab

tidak setuju tidak ada (0%), yang menjawab sangat tidak setuju tidak ada (0%).

Hal ini berarti responden setuju jika berita politik daerah sebagai wujud demokrasi

padatingkat lokal.



Distribusi

jawaban

responden

Tabel 4.8

tentang,

mempengar uhi pembentukan kebijakan publik
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Pemberitaan politik lokal

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Setuju 2 10
2, Setuju 15 75
3. Tidak Setuju 3 15
4. Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 20 100

Sumber: Angket Pertanyaan No 6

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 20 responden yang menjawab sangat

setuju 2 orang (10%), yang menjawab setuju 15 orang (75%), yang menjawab

tidak setuju 3 orang (15%), yang menjawab sangat tidak setuju tidak ada (0%).

Hal ini berarti responden setuju dengan adanya pemberitaan politik lokal dapat

mempengaruhi kebijakan publik.
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Tabel 4.9

Distribus jawaban responden tentang, Membaca berita diplomasi nasional

internasional
No. Alternatif Jawaban Frekuens Presentase
1. Sangat Setuju 8 40
2, Setuju 11 55
3. Tidak Setuju 1 5
4. Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 20 100

Sumber: Angket Pertanyaan No 7

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 20 responden yang menjawab sangat
setuju 8 orang (40%), yang menjawab setuju 11 orang (55%), yang menjawab
tidak setuju ada 1 orang (5%), yang menjawab sangat tidak setuju tidak ada (0%).
Ha ini berarti responden setuju membaca berita diplomas nasiona maupun

internasional.



Tabel 4.10
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Distribusi jawaban responden tentang, Pemberitaan diplomas melalui

pengenalan seni dan budaya

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Setuju 6 30
2, Setuju 14 70
3. Tidak Setuju 0 0
4. Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 20 100

Sumber: Angket Pertanyaan No 8

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 20 responden yang menjawab sangat

setuju 6 orang (30%), yang menjawab setuju 14 orang (70%), yang menjawab

tidak setuju tidak ada (0%), yang menjawab sangat tidak setuju tidak ada (0%).

Hal ini berarti responden setuju dengan adanya pemberitaan diplomasi melaui

pengenalan seni dan budaya.
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Tabel 4.11

Distribusi jawaban responden tentang, Pemberitaan diplomasi

menyelesaikan konflik antarnegara

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Setuju 7 35
2, Setuju 13 65
3. Tidak Setuju 0 0
4. Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 20 100

Sumber: Angket Pertanyaan No 9

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 20 responden yang menjawab sangat
setuju 7 orang (35%), yang menjawab setuju 13 orang (65%), yang menjawab
tidak setuju tidak ada (0%), yang menjawab sangat tidak setuju tidak ada (0%).
Ha ini berarti responden setuju dengan adanya pemberitaan diplomasi yang

menyel esaikan konflik antarnegara.



2. Anaisisdatauntuk Variabel (X) Partisipasi Politik dengan indikator:

Distribus jawaban responden tentang, Aktif menjadi sukarelawan dalam

Tabd 4.12

kegiatan politik

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Setuju 19 95
2. Setuju 1 5
3. Tidak Setuju 0 0
4. Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 20 100

Sumber: Angket Pertanyaan No 10

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 20 responden yang menjawab sangat
setuju 19 orang (95%), yang menjawab setuju 1 orang (5%), yang menjawab tidak
setuju tidak ada (0%), yang menjawab sangat tidak setuju tidak ada (0%). Hal ini

berarti responden sangat setuju dengan adanya sukarelawan yang aktif dalam

kegiatan politik.
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Tabel 4.13

Distribus jawaban responden tentang, Turut andil dalam deklarasi calon

kepala daerah
No. Alternatif Jawaban Frekuens Presentase
1. Sangat Setuju 1 5
2, Setuju 15 75
3. Tidak Setuju 4 20
4. Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 20 100

Sumber: Angket Pertanyaan No 11

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 20 responden yang menjawab sangat
setuju 1 orang (5%), yang menjawab setuju 15 orang (75%), yang menjawab tidak
setuju tidak 4 orang (20%), yang menjawab sangat tidak setuju tidak ada (0%).
Hal ini berarti responden setuju dengan ikut andil dalam deklarasi calon kepala

daerah.



Tabel 4.14

Distribusi jawaban responden tentang, Memiliki alat praga kampanye

politik calon kepala daerah

No. Alternatif Jawaban Frekuens Presentase
1. Sangat Setuju 4 38,46
2. Setuju 16 61,54
3. Tidak Setuju 0 0
4. Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 20 100

Sumber: Angket Pertanyaan No 12

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 20 responden yang menjawab sangat
setuju 4 orang (20%), yang menjawab setuju 16 orang (80%), yang menjawab
tidak setuju tidak ada (0%), yang menjawab sangat tidak setuju tidak ada (0%).
Hal ini berarti responden setuju dengan adanya alat praga kampanye politik calon

kepala daerah.
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Tabel 4.15

Distribusi jawaban responden tentang, Aktif mempengaruhi masyarakat

terkait urusan politik tertentu

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Setuju 4 20
2, Setuju 15 75
3. Tidak Setuju 1 5
4. Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 20 100

Sumber: Angket Pertanyaan No 13

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 20 responden yang menjawab sangat
setuju 4 orang (20%), yang menjawab setuju 15 orang (75%), yang menjawab
tidak setuju 1 orang (5%), yang menjawab sangat tidak setuju tidak ada (0%). Hal
ini berarti responden setuju dengan aktif mempengaruhi masyarakat terkait urusan

politik tertentu.
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Tabel 4.16

Distribusi jawaban responden tentang, Aktif mengajak masyarakat untuk
terlibat kegiatan politik

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Setuju 3 15
2, Setuju 12 60
3. Tidak Setuju 5 25
4. Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 20 100

Sumber: Angket Pertanyaan No 14

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 20 responden yang menjawab sangat
setuju 3 orang (15%), yang menjawab setuju 12 orang (60%), yang menjawab
tidak setuju 5 orang (25%), yang menjawab sangat tidak setuju tidak ada (0%).
Hal ini berarti responden setuju dengan aktif mengajak masyarakat untuk terlibat

kegiatan politik.
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Tabel 4.17

Distribusi jawaban responden tentang, Aktif bekerja sama dalam urusan

politik
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Setuju 17 85
2. Setuju 2 10
3. Tidak Setuju 1 5
4. Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 20 100

Sumber: Angket Pertanyaan No 15

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 20 responden yang menjawab sangat
setuju 17 orang (85%), yang menjawab setuju 2 orang (10%), yang menjawab
tidak setuju 1 orang (5%), yang menjawab sangat tidak setuju tidak ada (0%). Hal
ini berarti responden setuju dengan adanya aktif bekerja sama dalam urusan

politik.
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Tabel 4.18

Distribusi jawaban responden tentang, Aktif dalam kegiatan di partai

politik
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Setuju 18 90
2. Setuju 2 10
3. Tidak Setuju 0 0
4. Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 20 100

Sumber: Angket Pertanyaan No 16

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 20 responden yang menjawab sangat
setuju 18 orang (90%), yang menjawab setuju 2 orang (10%), yang menjawab
tidak setuju tidak ada (0%), yang menjawab sangat tidak setuju tidak ada (0%).
Ha ini berarti responden setuju dengan adanya aktif dalam kegiatan di partai

politik.



Tabel 4.19

Distribusi jawaban responden tentang, Terlibat dalam diskusi politik
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No. Alternatif Jawaban Frekuens Presentase
1. Sangat Setuju 5 25
2, Setuju 15 75
3. Tidak Setuju 0 0
4. Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 20 100

Sumber: Angket Pertanyaan No 17

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 20 responden yang menjawab sangat

setuju 5 orang (25%), yang menjawab setuju 15 orang (75%), yang menjawab

tidak setuju tidak ada (0%), yang menjawab sangat tidak setuju tidak ada (0%).

Hal ini berarti responden setuju dengan adanya terlibat dalam diskusi politik.
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Tabel 4.20

Distribusi jawaban responden tentang, Partai politik mengubah kebijakan

pemerintah
No. Alternatif Jawaban Frekuens Presentase
1. Sangat Setuju 0 0
2. Setuju 7 35
3. Tidak Setuju 13 65
4. Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 20 100

Sumber: Angket Pertanyaan No 18

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 20 responden yang menjawab sangat
setuju tidak ada (0%), yang menjawab setuju 7 orang (35%), yang menjawab tidak
setuju 13 orang (65%), yang menjawab sangat tidak setuju tidak ada (0%). Hal ini
berarti responden tidak setuju dengan partai politik mengubah kebijakan

Pemerintah.
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Tabel 4.21

Distribusi jawaban responden tentang, Masyarakat ber partisipasi langsung

dengan pg abat pemerintah atau tokoh politik

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Setuju 16 80
2. Setuju 4 20
3. Tidak Setuju 0 0
4. Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 20 100

Sumber: Angket Pertanyaan No 19

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 20 responden yang menjawab sangat
setuju 16 orang (80%), yang menjawab setuju 4 orang (20%), yang menjawab
tidak setuju tidak ada (0%), yang menjawab sangat tidak setuju tidak ada (0%).
Hal ini berarti responden sangat setuju dengan masyarakat berpartisipasi langsung

dengan pejabat pemerintah atau tokoh politik.
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Tabel 4.22

Distribusi jawaban responden tentang, Masyarakat berpartipasi mendorong
program pemerintah

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Setuju 7 35
2, Setuju 13 65
3. Tidak Setuju 0 0
4. Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 20 100

Sumber: Angket Pertanyaan No 20

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 20 responden yang menjawab sangat
setuju 7 orang (35%), yang menjawab setuju 13 orang (65%), yang menjawab
tidak setuju tidak ada (0%), yang menjawab sangat tidak setuju tidak ada (0%).
Hal ini berarti responden setuju dengan masyarakat berpasrtisipas mendorong

program Pemerintah.
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Tabel 4.23

Distribusi jawaban responden tentang, Masayarakat menentukan arah

kampanye politisi atau calon kepala daerah

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Setuju 2 10
2, Setuju 18 90
3. Tidak Setuju 0 0
4. Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 20 100

Sumber: Angket Pertanyaan No 21

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 20 responden yang menjawab sangat
setuju 2 orang (10%), yang menjawab setuju 18 orang (90%), yang menjawab
tidak setuju tidak ada (0%), yang menjawab sangat tidak setuju tidak ada (0%).
Hal ini berarti responden setuju dengan masyarakat menentukan arah kampanye

politis atau calon kepala daerah.



Tabel 4.24

Distribusi jawaban responden tentang, Mempengar uhi masyarakat dengan
cara kekerasan, pengacauan dan pengrusakan

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Setuju 0 0
2. Setuju 0 0
3. Tidak Setuju 3 15
4, Sangat Tidak Setuju 17 85
Jumlah 20 100

Sumber: Angket Pertanyaan No 22

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 13 responden yang menjawab sangat
setuju tidak ada (0%), yang menjawab setuju tidak ada (0%), yang menjawab
tidak setuju 3 orang (15%), yang menjawab sangat tidak setuju 17 orang (85%).
Ha ini berarti responden sangat tidak setuju dengan adanya mempengaruhi

masyarakat dengan cara kekerasan, pengacauan dan pengrusakan.
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Tabel 4.25

Distribus jawaban responden tentang, Mempengar uhi masyar akat dengan
cara kekerasan agar memilih calon tertentu

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Setuju 0 0
2. Setuju 0 0
3. Tidak Setuju 5 25
4, Sangat Tidak Setuju 15 75
Jumlah 20 100

Sumber: Angket Pertanyaan No 23

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 20 responden yang menjawab sangat
setuju tidak ada (0%), yang menjawab setuju tidak ada (0%), yang menjawab
tidak setuju 5 orang (25%), yang menjawab sangat tidak setuju 15 orang (75%).
Ha ini berarti responden sangat tidak setuju dengan adanya mempengaruhi

masyarakat dengan cara kekerasan agar memilih calon tertentu.
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Tabel 4.26

Distribusi jawaban responden tentang, Menolak kebijakan pemerintah
dengan cara merusak sarana dan prasarana publik

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1. Sangat Setuju 0 0
2. Setuju 0 0
3. Tidak Setuju 2 10
4, Sangat Tidak Setuju 18 90
Jumlah 20 100

Sumber: Angket Pertanyaan No 24

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 20 responden yang menjawab sangat
setuju tidak ada (0%), yang menjawab setuju tidak ada (0%), yang menjawab
tidak setuju 2 orang (10%), yang menjawab sangat tidak setuju 18 orang (90%).
Hal ini berarti responden sangat tidak setuju dengan adanya menolak kebijakan

pemerintah dengan cara merusak sarana dan prasana publik.



4.1.3 Uji Statistik

Tabel 4.27

Tabulas Data Hasil Variabe X
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Berita Politik
No No. Instrumen
Total
Responden 1 3 4 5 6 7 8

1 4 3 3 3 2 4 3 29

2 4 3 4 4 3 4 4 32
3 4 3 4 4 2 2 3 30
4 4 3 4 3 3 3 4 31

S 3 3 4 4 3 4 3 31

6 4 3 4 3 3 3 4 32

7 3 3 4 3 3 3 3 29

8 3 4 4 3 3 3 3 30

9 4 4 4 3 3 3 4 33
10 4 4 4 3 3 4 3 32
11 4 3 4 3 3 4 4 33
12 4 3 4 3 3 4 4 32
13 4 4 4 3 3 3 3 32
14 3 4 4 3 3 4 3 32
15 4 4 4 3 3 3 3 32
16 4 4 4 3 3 4 3 32
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17 4 3 4 4 3 3 3 3 3 30
18 3 4 4 4 3 4 3 3 3 31
19 4 4 4 4 3 4 3 3 3 32
20 4 4 4 4 3 2 3 3 3 30

Sumber: Hasil data angket Variabel (X)

Berdasarkan tabel diatas, dapat di ketahui bahwa nilai tertinggi responden
adalah 33 dan nilai jawaban terendah adalah 29. Nilai-nilai tersebut dipergunakan
untuk mengklarifikasi data dengan mencari jarak pengukuran (R) terlebih dahulu.
Adapun nilai R adalah sebagai berikut:

R = Nilai tertinggi — Nilal terendah
R=33-29=4

Setelah jarak pengukuran R diketahui, maka dapat dicari interval (i)

dengan rumus sebagai berikut

R

- Jarak Interval

i

I="§
(=108

Setelah |ebar interval diketahui maka jarak tersebut dapat digunakan untuk

membatasi kategori jawaban responden seperti tinggi, sedang, rendah.
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Tabel 4.28

Distribusi Frekuens Jawaban Responden Variabe (X)

Berita Politik
No. Kategori Frekuens Jumlah Persentase
1 Tinggi 33-32 11 55
2 Sedang 31 3 15
3 Rendah 30-29 6 30
Jumlah 20 100

Sumber: Hasil distribus Frekuensi Variabel (X)

Berdasarkan tabel diatas dapat dismpulkan dari seluruh responden yang
menyatakan Berita Politik dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 11 orang (55%)
yang menjawab Berita Politik dalam kategori sedang yaitu sebanyak 3 orang
(15%) yang menjawab Berita Politik dalam kategori rendah sebanyak 6 orang
(30%).

Hal ini berarti bahwa Berita Politik termasuk dalam kategori tinggi. Ini
terbukti dari 20 responden menjawab Berita Politik untuk kategori tinggi (55%)

di PAC Gerindra Patumbak.



Tabel 4.29

Tabulas Hasil Data Variabd Y

Partisipasi Politik
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No No. Instrumen Total
Responden 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 4 4 3 2 4 3 4 2 1 1 45
2 3 4 4 3 4 4 3 1 2 1 44
3 4 3 3 2 3 3 4 2 1 2 46
4 4 4 4 3 4 4 3 1 2 1 37
5 4 4 4 2 4 3 3 2 1 2 46
6 4 4 4 3 3 4 3 1 2 1 44
7 4 4 3 2 4 3 3 1 1 1 41
8 4 4 3 3 4 3 3 1 2 1 45
9 4 4 4 2 4 4 3 1 1 1 46
10 4 4 3 3 3 4 3 1 2 1 45
11 3 4 3 2 4 3 3 1 1 1 41
12 4 4 3 2 4 3 3 1 1 1 42
13 2 4 3 2 4 4 3 1 1 1 40
14 4 4 3 3 3 3 3 1 1 1 40
15 4 4 3 2 4 4 3 1 1 1 43
16 4 4 3 3 4 3 3 1 1 1 43
17 4 4 3 2 4 3 3 1 1 1 40
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18 4 3 3 3 2 4 4 3 2 4 3 3 1 1 1 41
19 4 3 3 3 2 4 4 3 2 4 3 3 1 1 1 41
20 4 3 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 1 1 1 40

Sumber : Hasil Data Angket Variable (Y)

Berdasarkan tabel diatas, dapat di ketahui bahwa nilai tertinggi responden
adalah 46 dan nila jawaban terendah adalah 37. Nilai-nila tersebut
dipergunakan untuk mengklarifikasi data dengan mencari jarak pengukuran (R)
terlebih dahulu. Adapun nilai R adalah sebagai berikut:

R = Nilai tertinggi — Nilai terendah
R=46-37=9

Setelah jarak pengukuran R diketahui, maka dapat dicari interval (i)

dengan rumus sebagai berikut :

H
L Jarak Interval

Sesudah lebar interval diketahui maka jarak tersebut dapat digunakan

untuk membatasi kategori jawaban responden seperti tinggi, sedang, rendah.
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Tabel 4.30
Distribusi Frekuensi jawaban Responden terhadap Variabe (Y)

Partisipas Politik

No. Kategori Frekuens Jumlah Persentase

1 Tinggi 46 - 44 8 40

2 Sedang 43-41 7 35

3 Rendah 40 - 37 5 25
Jumlah 20 100

Sumber: Hasil distribusi Frekuensi Variabel (Y)

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan dari seluruh responden yang
menyatakan Partispasi Politik dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 8 orang
(40%) yang menjawab Partisipasi Politik dalam kategori sedang yaitu sebanyak 7
orang (35%) yang menjawab partisipas Politik dalam kategori rendah sebanyak
5 orang (25%).

Hal ini berarti bahwa Partisipasi Politik termasuk dalam kategori tinggi

sebanyak 8 orang (40%) di PAC Gerindra Patumbak.
4.1.4 Uji Korelas Product Moment

Untuk mengetahui ada tidaknya Pengaruh Berita Politik di Harian
Waspada dalam Meningkatkan Partisipasi Politik Kader Partai Gerindra Pada
Pemilihan Gubernur Sumut 2018, yang sekaligus menguji kebenaran Hipotesis
yang di gukan oleh penulis, maka digunakan rumus korelasi product moment,

yaitu:



Ty

nZxy—(Xx)Ty)

N RS D)
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Sebelum menghitung nilai r, penulis memasukkan jumlah dari keseluruh data ke

dalam tabel untuk menghitung nilai korelasi, sebagai berikut :

Tabel 4.31

Distribusi tabel perhitungan untuk mencari nilai korelasi sederhana

Partisipsi Politik
Berita Politik (X) XY X2 Y2

No (Y)

1 29 45 1.305 841 2025
2 32 44 1.408 1.024 1936
3 30 46 1.380 900 2116
4 31 37 1.147 961 1369
5 31 46 1.426 961 2116
6 32 44 1.408 1.024 1936
7 29 41 1.189 841 1681
8 30 45 1.350 900 2025
9 33 46 1.518 1.089 2116
10 32 45 1.440 1.024 2025
11 33 41 1.353 1.089 1681
12 32 42 1.344 1.024 1764
13 32 40 1.280 1.024 1600
14 32 40 1.280 1.024 1600
15 32 43 1.376 1.024 1849




16 32 43 1.376 1.024 1849
17 30 40 1.200 900 1600
18 31 41 1.271 961 1681
19 32 41 1.312 1.024 1681
20 30 40 1.200 900 1600
2XY = T X2 SY?2
2X=625 2Y=850 26.563 | =19559 =36.250

n 120

>X 1625

>Y  :850

YX? 19.559

SY?  :36.250

>XY :26.563y

a. Menghiting Nilai r

nxy - (E0NEy

LE

Y I - G ohmEyE - D)

20 x 26563 — (625)(850)

=

J (20 x 19559 — (625)2)(20 x 36250 — (850)2)




531260 — 531250

——

' J(391180 — 390625) (725000 — 722500)

10

r
¥ [1555)(2500)

10
= - I
1387500

10
y = 1178
ryy =0.008
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Berdasarkan hitungan diatas, diperoleh r hitung sebesar 0,008 ini

menunjukkan ada atau tidaknya hubungan antar variabel X (berita politik) dan

variabel Y (partisipasi politik), dengan nilai korelasi sebesar ini sangat lemah.

4.1.5. Uji taraf signifikan

Pada penelitian ini digunakan korelasi product moment ini, taraf signifikan

yang ditetapkan a = 5% atau 0,05.

1. Menghitung nilai thigne

t i - \'q'_::
hitung — w.m

_ 0,00820-2
¥ 1=(0008)*



—_— 1034

V589936

_ 0034
(39994967

=0,034

2. Menentukan niai tigpg
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Nilal tihgdapat dicari dengan menggunakan tabel distribusi t dengan cara taraf

signifikan a = 0,05/2 = 0,025. Kemudian dicari tisa padatabel distribusi t dengan

ketentuandb =n-b 2, db =20 - 2 = 18. Sehingga t(a,db) = t(0,025.18) = 2,100

Untuk mengukur dan mengetahui seberapa kuat korelasi antara dua variabel

dapat dilihat dari tabel berikut

Tabel 4.32

Distribusi tabel perhitungan untuk mencari nilai korelas sederhana

No Nila Korelasi (r) Tingkat Hubungan
1 0,00-0,199 Sangat Lemah
2 0,20- 0,399 Lemah
3 0,40- 0,599 Cukup
4 0,60- 0,799 Kuat
5 0,80- 0,100 Sangat Kuat

Sumber: Syofian (2015:337)

Berdasarkan tabel diatas diketahui (r) = 0,008, makatingkat hubungan

korelasi bernilai sangat lemah dan terjadi hubungan searah antaravariabel x dany.
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Adanya sumbangan (kontribusi) variabel X terhadap variabel Y adalah:

KP =r2 x 100%

= (0,008)2x 100%

= 0,000064 x 100%

= 0,0064%

Artinya pengaruh variabel X (berita politik) terhadap variabel Y (partisipas

politik) sebesar 0,0064%.

4.1.7.Membandingkan Nilai thitung dan tiape

Berdasarkan hasil pengujian, dalam membandingkan thiwng dan tape adalah

untuk mengetahui apakah Ho ditolak atau Ha diterima.

Jika trapa< thitungS ttabe, Maka Ha diterima

Jika thitung™ Ttabel maka Ho ditolak

Hasil akhir yang diperol eh setelah membandingkan antara thitung dan tape,

ternyata thitung = 0,034< = 2,100 tiae, maka Ha diterima

4.2 Pembahasan

Penelitian ini membuktikan bahwa Pengaruh berita politik di harian
waspada dalam meningkatkan partisipas politik kader partai gerindra memiliki
tingkat hubungan sangat lemah antara variabel X dan variabel Y, dimana
diketahui (r) = 0,008 yang sudah dirumuskan dengan menggunakan korelasi

product moment. Dari 20 sampel yang sudah diuji dapat ditentukan antara berita
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politik (variabel X) 55% pengaruh berita politik di harian waspada berada pada
kategori tinggi, 15% pada kategori sedang dan 30% pada kategori rendah. Hal ini
membuktikan bahwa pengaruh berita politik di harian waspada memiliki pada
kategori tinggi. Dilihat dari partisipasi politik (variabel Y) kader partai Gerindra,
40% menyatakan berada pada kategori tinggi, 35% pada kategori sedang dan 25%
pada kategori rendah. Hal ini membuktikan bahwa partisipas politik kader partai

Gerindra pada pemilihan Gubernur Sumut 2018 memiliki pada kategori tinggi.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian yang telah di kemukakan pada bab-bab
sebelumnya serta hasil andisis data, maka kesmpulan yang diperoleh dari
penelitian yang berjudul “Pengaruh Berita Politik di Harian Waspada dalam
Meningkatkan Partisipas Politik Kader Partai Gerindra pada Pemilihan

Gubernur Sumut 2018, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berita politik memiliki pengaruh positif, namun tingkat hubungannya sangat
lemah terhadap partisipas politik kader partai gerindra.

2. Hasil uji hipotesis yang diperoleh menunjukkan bahwa yang digukan di
terima kebenarannya. Hal ini dikarenakan setelah melakukan perhitungan
statistik dengan menggunakan rumus korelas product moment antara
pengaruh berita politik sebagai variabel (X) dan partisipasi politik sebagai
variabel (Y) dengan presentasi ry,= 0,008 dan secara keseluruhan memiliki

tingkat hubungan yang sangat |lemah diantara kedua variabel.
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5.2 Saran
Berdasarkan dengan hasil yang sudah disimpulkan maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

1. Pendlitian ini diharapkan menjadi bahan referensi bagi pimpinan maupun
kader partai gerindera PAC patumbak, agar sekiranya memberi rujukan
media massa terkait pilgubsu 2018, dimana harian Waspada merupakan
media yang fokus terkait politik di Sumatera Utara, Baik loka maupun
Nasional.

2. Bagi penditi yang ingin melanjutkan dari sudut pandang yang berbeda
diharapkan bisa menyempurnakan atau menjadikannya sebagai bahan
pertimbangan untuk penelitian selanjut, sehingga akan membuahkan hasil
yang maksimalkan dan lebih baik lagi.

3. Untuk peneliti yang ingin membuat kuesioner diharapkan agar tidak langung
mengaplikasikan kuesioner, tanpa memahami teori dan rumus-rumus dari
masing-masing variabel apabila terjadi kesdahan atau ketidak kesesuaian.
Dengan demikian diharapkan peneliti akan mengetahui dengan benar apa
yang sebetulnya ingin diukur, sehingga pertanyaan yang disampaikan mudah
dimengerti para kuesioner, bahkan jika perlu dapat mengubah pernyataan

agar sesuai dengan tujuan penelitian.
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